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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latarbelakang masalah 
Sains dalam kehidupan bermasyarakat merupakan dasar yang sangat penting untuk 
membiasakan bertindak bijak dan berpikir rasional (Songsil, et al.., 2019). Membentuk 
suatu populasi yang terliterasikan secara sains sangatlah penting dimana hal ini 
dimaksudkan untuk menjadikan kehidupan yang lebih baik. Menurut Zuriyani (2013) 
proses sains dapat meningkatkan kemampuan kepada masyarakat di masa depan.  
Tuntutan untuk menjadikan kehidupan lebih baik juga semakin besar dengan 
tantangan abad ke-21 ini sebagai abad keterbukaan atau era globalisasi, yang artinya 
kehidupan manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan yang fundamental dari 
peradaban sebelumnya (Wijaya et al.., 2016). Kompetensi abad ke-21 sendiri memiliki 
enam elemen kunci, yang salah satunya adalah kompetensi belajar. Kompetensi belajar 
merupakan elemen penting, yang menuntut siswa untuk menggunakan pengetahuan dan 
kompetensi mereka dalam berpikir kritis, menerapkan pengetahuan pada situasi baru, 
menganalisis informasi, berkomunikasi, berkolaborasi, memecahkan masalah, dan 
mengambil keputusan (Salpeter, 2013). Tentu saja hal ini tidak lepas dari peran sains itu 
sendiri juga kompetensi esensial yang berkembang dan semakin kompleks (National 
Research Council, 2009). a a a a a a a a a a a a a a 
Literasi sains sendiri sangatlah multidimensi dan mencakup pengetahuan umum, 
pemahaman dalam praktis seperti argumentasi atau inkuiri, sikap positif dan pengalaman 
terhadap sains, pengembangan model mental yang tepat, dan keyakinan epistemologi 
tentang sifat sains dan pembentukan ilmu pengetahuan (Renken et al., 2016). Literasi 
sains yang terdapat pada framework PISA 2018 terdiri dari keterampilan menjelaskan 
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah serta 
menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (OECD, 2018).  
Salah satu keterampilan yang dibutuhkan, yang sesuai dengan literasi sains, adalah 
keterampilan menjelaskan fenomena secara ilmiah. Keterampilan menjelaskan fenomena 
ilmiah merupakan inti dari sebuah pengetahuan (Goh, 2016) yang sebaiknya dibekalkan 
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dalam menghadapi tantangan abad ke- 21 (Wang, 2014. Sandoval, 2005). Terdapat lima 
indikator pada keterampilan menjelaskan fenomena secara ilmiah, yaitu menerapkan 
pengetahuan ilmiah dengan tepat, menggunakan gambaran serta model dengan jelas, 
menyusun dan memberikan prediksi dengan tepat, mengajukan hipotesis penjelasan dan 
menjelaskan implikasi potensial dari pengetahuan ilmiah untuk masyarakat (OECD, 
2018). Kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah menuntut siswa untuk 
memahami pengetahuan konten, juga harus mengetahui asal pengetahuan itu diperoleh, 
tingkat kepercayaan pengetahuan dan prosedur ilmiah yang mendasari perolehan 
pengetahuan tersebut (OECD, 2017).  
Kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah, menuntut siswa untuk memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, analitis dan kritis dalam membentuk sebuah 
penjelasan berdasarkan penyelidikan dan pemahaman yang dibentuk sendiri (OECD, 
2018). Kompetensi menjelaskan secara ilmiah pun memiliki kaitan erat dengan 
kemampuan kognitif siswa. Kemampuan kognitif merupakan proses untuk memeroleh 
dan memahami sebuah pengetahuan (Darouich et al.., 2017). Maka dari itu kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah sangat penting untuk dibekalkan dan dinilai agar 
siswa memiliki kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan masalah, berpikir 
analitis, kritis, kemampuan High Order Thinking Skills (HOTS), dan mampu mengambil 
keputusan secara tepat (OECD, 2018a). a a  
Keterampilan yang juga dibutuhkan adalah keterampilan menafsirkan data dan bukti 
secara ilmiah. Keterampilan ini sangat penting dikembangkan di era globalisasi karena 
hampir semua informasi tentang sains, ekonomi, dan sosial sering dijadikan dalam bentuk 
grafik sehingga kemampuan dalam menafsirkan bentuk-bentuk informasi yang didukung 
dengan data dari sumber lain sangat diperlukan (Sarah, 2020). Subali et al., (2018) 
mengungkapkan bahwa kemampuan interpretasi data berkorelasi dengan pemahaman 
konsep yang dimiliki sehingga interpretasi bukan hanya sebatas membaca, tetapi lebih 
mendalam pada pemahaman konsep dan mengungkapkan tafsiran berdasarkan teori yang 
terkait. a  
Keterampilan menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsirkan data dan menggunakan 
bukti ilmiah sangatlah penting sehingga diperlukannya sistem pendidikan yang mampu 
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adalah asesmen (Ilannur, 2020). Asesmen adalah penilaian proses mendapatkan bukti 
untuk mendukung perkembangan, kemajuan, dan hasil dari proses belajar siswa serta 
dapat mendukung kesimpulan tentang pencapaian tujuan pembelajaran (Stiggins, 1994. 
Kumano, 2001. Zachos, 2004). Kemendikbud (2019) mengungkapkan bahwa 
pembenahan sistem asesmen dapat digunakan untuk mengatasi rendahnya kompetensi 
siswa dan hasil penilaian pendidikan Indonesia. Asesmen yang baik harus meliputi 
beberapa poin seperti pengujian, pengukuran, pengumpulan, dan mengkombinasikan 
informasi serta melakukan feedback (Norcini, et al.., 2011). Asesmen yang 
dikembangkan juga harus berfokus pada tuntutan kompetensi abad ke- 21. a a a a a a a a 
a a a a a a 
Asesmen berskala Internasional adalah Programme of International Student 
Assesment (PISA) dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 
yang dilakukan oleh Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 
mulai dilakukan dari tahun 2000 (Sellar & B, 2015: 920). Asesmen di Indonesia 
mengadaptasi data hasil asesmen Programme for International Student Assessment 
(PISA) sebagai landasan perubahan kurikulum pendidikan tingkat nasional (Pratiwi, 
2019). PISA merupakan salah satu program penilaian yang mengukur ketercapaian 
literasi sains siswa (OECD, 2018). a a a a a  
Data hasil penilaian PISA dianggap dapat dijadikan rujukan dalam mengevaluasi 
sistem pendidikan agar tujuan pembangunan manusia dapat ditingkatkan (OECD, 2018). 
Bahkan dalam pengembangan instrumennya, asesmen PISA dapat melatih kemampuan 
penalaran menjadi meningkat (Sinaga, 2014). Beragam hasil analisis dari PISA dapat 
digunakan untuk memberikan masukan yang berguna bagi para pengambil kebijakan 
pendidikan di Indonesia, baik di tingkat pusat maupun daerah, sebagai upaya perbaikan 
sumber daya manusia di abad 21 (Suprayitno, 2019), salah satunya dapat memberikan 
masukkan terhadap perbaikan sistem asesmen dalam dunia pendidikan. a a a a a a a a a a 
a a a a a a a a a a a a a a 
Hasil PISA juga menunjukkan skor rata-rata literasi sains Indonesia berada di bawah 
rata-rata skor internasional. Merunut pada data yang ada, literasi sains siswa Indonesia 
tahun 2015 berada pada urutan ke-44 dari 47 negara dengan skor 397 (Mullis et al., 2015). 
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literacy in Surakarta menunjukkan bahwa hasil tes keterampilan literasi sains di Kota 
Surakarta masih tergolong rendah. Hasil pencapaian keterampilan menunjukkan 
kemampuan literasi siswa yang rendah, hal ini terlihat dari pencapaian ketiga 
keterampilan tersebut di bawah 50%, artinya siswa masih belum dapat mendominasi 
keterampilan yang diujikan oleh PISA. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 
diperoleh hasil tes literasi sains menurut keterampilan literasi sains yang diukur ada 
30,87% siswa yang dapat menjelaskan fenomena ilmiah, 40,20% siswa mencapai 
keterampilan dalam interpretasi data dan bukti ilmiah, dan 24,90% siswa yang berprestasi 
mengevaluasi dan merancang keterampilan penyelidikan ilmiah. Salah satu bukti 
penguatan bahwa diperlukannya PISA sebagai acuan juga karena saat ini diketahui pada 
beberapa siswa di indonesia memiliki keterampilan argumentasi yang masih rendah. Hal 
tersebut nampak terlihat ketika hanya beberapa siswa yang menyatakan pendapat mereka 
dan mengaitkannya dengan materi pembelajaran. Ketika guru bertanya, jawaban siswa 
masih sebatas penyataan sederhana tanpa dukungan bukti atau alasan (Amielia, 2018).  
Asesmen dapat berupa tes yang nanti jawabannya tercantum secara tertulis, lisan, 
atau perbuatan (Sudjana dan Ibrahim, 2001). Berdasarkan hasil terhadap beberapa studi 
literatur, beberapa asesmen kurang mampu menyajikan soal-soal yang menuntut High 
Order Thinking Skill (HOTS) (Anderson dan Krathwohl, 2001). Hal tersebut 
bertentangan dengan tuntutan karakteristik prasyarat soal literasi sains yang disajikan 
pada PISA, yaitu menyajikan soal dengan sejumlah informasi, fenomena atau data dalam 
berbagai bentuk penyajian untuk diolah oleh siswa, soal-soal meminta siswa untuk 
mengolah atau menghubung-hubungkan informasi yang terdapat pada soal, yang dapat 
disajikan dalam bentuk soal pilihan ganda dan uraian, asalkan soal tersebut menuntut 
siswa untuk memiliki kemampuan HOTS (Rustaman, 2006). 
Karakter pembelajaran abad 21 sudah terakomodasi dengan baik dalam kurikulum 
nasional sebagai kerangka kerja kebijakan pendidikan nasional untuk menghasilkan insan 
indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang integratif (Tjalla, 2017). Dalam kerangka kerja 
kurikulum nasional inilah sesungguhnya literasi sains dapat dibangun dengan efektif dan 
optimal. Beberapa literatur menyebut pendekatan ilmiah sama dengan pendekatan inkuiri. 
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mengakomodasikan pengembangan literasi sains bagi siswa (Tjalla, 2017). Berdasarkan 
hasil identifikasi kurikulum, untuk menilai bahwa suatu pembelajaran telah melatihkan 
literasi sains, kita dapat menganalisisnya berdasarkan kompetensi dasar dan/atau kegiatan 
pembelajaran yang dibangun oleh guru (Wening, 2007). a a a a a a a a a a a a a a a a a a a  
Menurut Wulandari et al., (2016), ternyata kemampuan literasi sains siswa smp pada 
keterampilan menggunakan bukti-bukti ilmiah hasilnya baik (70,96%), sedangkan 
kemampuan literasi sains berbasis fenomena ilmiah masih dalam kategori cukup 
(63,36%). Selain itu berdasarkan hasil penelitian Imani et al., (2016) yang dilakukan di 
SMP dengan instrumen soal PISA, diperoleh hasil persentase kompetensi literasi sains 
pada keterampilan menjelaskan fenomena secara ilmiah siswa sebesar 48,20% dengan 
kategori rendah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keterampilan tersebut, secara skor, 
masih belum berubah secara signifikan. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa dapat 
disebabkan pula karena kebiasaan pembelajaran IPA yang masih bersifat konvensional 
serta mengabaikan pentingnya kemampuan membaca dan menulis pada pembelajaran 
sains sebagai kompetensi yang harus dimiliki siswa (Norris dan Phillips, 2003). Selain 
itu, pada pembelajaran sains terdapat proses inkuiri ilmiah yang melibatkan kemampuan 
berpikir logis, kemampuan penalaran, dan analisis kritis. Proses inkuiri ilmiah sangat 
relevan dengan hakikat sains (biologi) dan sekaligus sebagai salah satu karakteristik 
dalam pembelajaran sains (Suciati et al., 2014).  
Pratiwi (2019) juga mengungkapkan bahwa soal PISA tidak memiliki kesamaan 
konteks terhadap kurikulum yang ada di Indonesia. Kemendikbud (2013b) juga 
mengungkapkan bahwa banyak konten atau materi uji yang disajikan pada soal PISA 
tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia. Hal ini semakin dipersulit apalagi dengan 
sistem pembelajaran sekarang yang terganggu dengan pandemi covid-19. Masa pandemi 
covid-19 saat ini tentunya memberikan sebuah tantangan bagi sektor pendidikan dan 
berbagai pihak di dalamnya untuk dapat mengikuti peralihan proses dan alur 
pembelajaran dari masa sebelum pandemi terutama dalam hal memastikan sistem 
pembelajaran tetap berjalan dengan baik dan semestinya. Namun ternyata, sistem ini tidak 
berjalan se-efektif yang dibayangkan, bahkan seluruh pihak mengalami kesulitan, tidak 
hanya siswa, orang tua, guru dan pemerintah pun ikut merasakannya. Ditemukan bahwa 
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pembelajaran melalui televisi sudah dilaksanakan sebagai upaya untuk mengurangi 
terhentinya pembelajaran, namun hal ini tentunya tidak luput dari kendala-kendala yang 
muncul selama proses pembelajaran. a a a a a a a a a a a  
Pandemi ini menuntut hampir semua negara melakukan lockdown dan sehingga 
pembelajaran tatap muka di sekolah dialihkan menjadi pembelajaran daring. Suatu 
pembelajaran di rumah pada kondisi saat ini merupakan alternatif yang paling 
memungkinkan untuk membuat siswa tetap mendapatkan haknya menerima suatu 
pembelajaran, walaupun harus dilakukannya pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran 
daring ini bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan dan proses penyebaran virus 
melalui interaksi langsung di antara orang banyak (Wahyudi et al., 2020). Namun, 
pembelajaran di sekolah secara daring ini dapat memunculkan fenomena 
ketidaksamarataan antara masyarakat yang mampu menggunakan gadget saat 
pembelajaran daring dan masyarakat yang tidak mampu menggunakan gadget (Fantini, 
et al.., 2020). Apalagi masyarakat yang ada di desa atau pedalaman juga para masyarakat 
yang lahir di zaman tahun 1960-an tentu sangat susah untuk mempelajarinya lagi, 
terutama guru karena masih banyak guru-guru yang belum mahir dalam mengaplikasikan 
teknologi zaman ini (Wahyudi et al., 2020). 
Pembelajaran daring ini tidak mudah diterima oleh pembelajaran pada topik sains 
(Naila dan Khasna, 2021). Hal ini tentu akan berdampak pada kemampuan literasi sains 
siswa. Dimana literasi sains merupakan aspek penting yang dapat dijadikan bekal bagi 
generasi zaman sekarang dalam upaya untuk menghadapi perkembangan teknologi yang 
semakin canggih (Andini F, et al., 2020). Terutama pada keterampilan menjelaskan 
fenomena ilmiah dan menafsirkan data dan menggunakan bukti ilmiah. Berdasarkan studi 
literatur, belum banyak ditemukan hasil analisis asesmen yang digunakan guru/sekolah 
tentang keterampilan menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menafsirkan data dan 
menggunakan bukti ilmiah yang merupakan bagian dari literasi sains PISA 2018 sehingga 
nantinya data penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk menuntut adanya 
aspek-aspek literasi sains siswa pada asesmen di sekolah dan tidak hanya bermuatan 
konsep saja (Diana et al.., 2015). Terutama pada keterampilan menjelaskan fenomena 
ilmiah dan menafsirkan data dan menggunakan bukti ilmiah. Oleh karena itu berdasarkan 
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menjelaskan fenomena secara ilmiah menafsirkan data dan menggunakan bukti ilmiah di 
masa pandemi Covid-19. 
1.2. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dari 
penelitian ini sebagai berikut: Bagaimanakah Profil Asesmen tentang Keterampilan 
Menjelaskan Fenomena Ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah pada Matapelajaran 
IPA-Biologi di Masa Pandemi Covid-19? 
Adapun pertanyaan penelitiannya yaitu: 
1) Apakah asesmen Keterampilan Menjelaskan Fenomena Ilmiah dan dan 
menggunakan bukti ilmiah sudah terlaksana pada pembelajaran IPA-Biologi di 
masa pandemi Covid-19? a a a a a a a a a a a a  
2) Apakah pengalaman belajar siswa mendukung untuk dilaksanakannya asesmen 
Keterampilan Menjelaskan Fenomena Ilmiah menggunakan bukti ilmiah pada 
pembelajaran IPA-Biologi di masa pandemi Covid-19? a a a  
3) Bagaimanakah asesmen sumatif di sekolah yang sesuai atau mendekati asesmen 
Keterampilan Menjelaskan Fenomena Ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah 
pada pembelajaran IPA-Biologi di Masa Pandemi Covid-19?  
4) Kendala apakah yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam asesmen 
Keterampilan Menjelaskan Fenomena Ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah 
pada pembelajaran IPA-Biologi di Masa Pandemi Covid-19? a a a  
5) Bagaimanakah perbedaan asesmen Keterampilan Menjelaskan Fenomena 
Ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah pada pembelajaran IPA-Biologi sebelum 
dan saat pandemi Covid-19? a a a a a a a a a a a  
1.3. Tujuan penelitian 
1. Menganalisis keterlaksanaan asesmen Keterampilan Menjelaskan Fenomena 
Ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah pada pembelajaran IPA-Biologi di Masa 
Pandemi Covid-19 ini. a a a a a a a a a a a 
2. Menganalisis apakah pengalaman belajar siswa mendukung untuk 
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menggunakan bukti ilmiah pada pembelajaran IPA-Biologi di masa pandemi 
Covid-19. a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a a  
3. Menganalisis asesmen sumatif di sekolah yang sesuai atau mendekati asesmen 
Keterampilan Menjelaskan Fenomena Ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah 
pada pembelajaran IPA-Biologi di Masa Pandemi Covid-19.  
4. Menganalisis kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam asesmen 
Keterampilan Menjelaskan Fenomena Ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah 
pada pembelajaran IPA-Biologi di Masa Pandemi Covid-19. a a a a  
5. Mengetahui perbedaan asesmen Keterampilan Menjelaskan Fenomena Ilmiah 
dan menggunakan bukti ilmiah pada pembelajaran IPA-Biologi sebelum dan 
saat pandemi Covid-19. 
1.4. Manfaat penelitian 
1.4.1. Manfaat Teoritis  
Manfaat secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai penggunaan asesmen pada keterampilan 
menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsirkan data dan menggunakan bukti ilmiah 
Matapelajaran IPA-Biologi sebelum dan selama Pandemi COVID-19 serta dapat 
dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya, sehingga penelitian yang sejenis dapat 
lebih baik lagi. a a a a a a a a a a a a a a a a 
1.4.2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu: 
1. Untuk penulis 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini khususnya untuk penulis yaitu dapat 
memberikan wawasan dan pengalaman yang berharga ketika melakukan penelitian 
mengenai penggunaan asesmen pada keterampilan menjelaskan fenomena ilmiah dan 
menafsirkan data dan menggunakan bukti ilmiah ini. a a a a a  
2. Untuk pendidik 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini khususnya untuk pendidik yaitu dapat 
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siswa dalam mencapai keterampilan menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsirkan data 
dan menggunakan bukti ilmiah IPA-Biologi selama Pandemi COVID-19.  
3. Untuk peserta didik 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini khususnya untuk peserta didik yaitu 
dapat menjadi informasi aaupun pengalaman dalam penggunaan asesmen pada 
keterampilan menjelaskan fenomena ilmiah dan menafsirkan data dan menggunakan 
bukti ilmiah serta dapat mendorong siswa agar termotivasi untuk semakin meningkatkan 
keterampilan mereka dalam menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunakan bukti 
ilmiah IPA-Biologi selama Pandemi COVID-19.a a a a a a  
4. Untuk sekolah 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini khususnya untuk sekolah yaitu 
diharapkan dapat menjadi informasi sekaligus dapat digunakan sebagai data guna 
meningkatkan kualitas asesmen  di sekolah tentang keterampilan menjelaskan fenomena 
ilmiah dan menafsirkan data dan menggunakan bukti ilmiah IPA-Biologi selama Pandemi 
COVID-19. 
1.5. Struktur Organisasi Skripsi 
Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab I merupakan bagian pendahuluan yang berisi 
tentang latar belakang penelitian ini perlu untuk dilakukan. Terdapat rumusan masalah 
dan pertanyaan penelitian yang berisi tentang permasalahan yang akan diteliti pada 
penelitian ini. Terdapat tujuan penelitian yang berisi tentang tujuan dari penelitian ini 
serta manfaat penelitian yang berisi tentang kontribusi dari hasil penelitian. A a a a a a a 
a a a a a a a a a a a 
Bab II merupakan bagian tinjauan pustaka yang berisi tentang penjelasan teori-teori 
yang berhubungan dengan masalah dalam penelitian. Pada bab ini dijelaskan teori-teori 
mengenai assessment of learning keterampilan menjelaskan fenomena ilmiah dan 
menggunakan bukti ilmiah, keterkaitan PISA dengan Matapelajaran IPA-Biologi di SMP, 
dan penelitian terdahulu yang sesuai. A a a a a a a a a a a a a  
Bab III merupakan bagian metode penelitian yang berisi tentang metode yang 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian. Bab ini berisi penjelasan 
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prosedur penelitian, instrumen penelitian, analisis data, serta alur penelitian. A a a a a a a 
a a a a a a a a a a aa a a a a a a a a a a a 
Bab IV merupakan bagian temuan dan pembahasan yang berisi tentang hasil 
penelitian mengenai profil asesmen keterampilan menjelaskan fenomena ilmiah dan 
menggunakan bukti ilmiah di masa pandemi covid-19 yang didapatkan melalui 
pengolahan data serta analisis data. Terdapat pembahasan berdasarkan hasil penelitian 
yang berisi penjelasan secara rinci mengenai asesmen keterampilan menjelaskan 
fenomena ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah serta kendala maupun perbedaannya 
pada masa sebelum pandemi dan saat pandemi covid-19. A a a a a a  
Bab V merupakan bagian simpulan, implikasi, dan rekomendasi. Simpulan profil 
asesmen keterampilan menjelaskan fenomena ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah pada 
Matapelajaran IPA-Biologi di masa pandemi covid-19 dijelaskan secara singkat dan jelas. 
Terdapat implikasi dan rekomendasi penelitian lanjutan yang ditujukan bagi pembaca 
penelitian ini.a  
 
